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Abstrak

Pembelajaran renang dasar di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menguasai teknik dasar renang, kurangnya koordinasi
gerak, serta rendahnya kepercayaan diri saat berada di air. Selain itu, model pembelajaran yang
digunakan masih cenderung konvensional dan belum terstruktur secara sistematis. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya inovasi model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
aspek teknik, keselamatan, dan evaluasi secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran BISA (Building, Integrated, Safety,
Assessment) dalam meningkatkan keterampilan renang dasar mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Setelah model dikembangkan, dilakukan uji efektivitas menggunakan desain eksperimen pretest-
posttest control group design. Subjek penelitian berjumlah 30 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi semester Il yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing 15 mahasiswa. Instrumen penelitian meliputi
lembar validasi ahli, angket respon mahasiswa, lembar observasi, dan tes keterampilan renang
dasar. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas,
Independent Sample t-test, N-Gain, dan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran BISA memperoleh skor validasi
ahli sebesar 88,5% dengan kategori sangat layak. Rata-rata nilai kelompok eksperimen
meningkat dari 65,20 pada pretest menjadi 82,40 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol
meningkat dari 64,80 menjadi 72,10. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05),
nilai N-Gain sebesar 0,62, dan effect size sebesar 1,25. Dengan demikian, model pembelajaran
BISA terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan renang dasar mahasiswa serta dapat
digunakan sebagai alternatif inovasi pembelajaran renang di perguruan tinggi.
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Abstrack

Basic swimming instruction at university level still faces various challenges, such as
students’ poor mastery of basic swimming techniques, a lack of motor coordination, and low
self-confidence in the water. Furthermore, the teaching models used tend to be conventional and
lack systematic structure. These conditions highlight the need for an innovative teaching model
capable of comprehensively integrating technical, safety and assessment aspects. Therefore, this
study aims to analyse the effectiveness of the BISA (Building, Integrated, Safety, Assessment)
learning model in improving students’ basic swimming skills.

This study employs a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model,
which comprises the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation.
Once the model was developed, an effectiveness test was conducted using a pretest-posttest
control group experimental design. The research subjects comprised 30 second-semester
students from the Physical Education, Health, and Recreation programme, divided into an
experimental group and a control group, each consisting of 15 students. The research
instruments included an expert validation sheet, a student response questionnaire, an
observation sheet, and a basic swimming skills test. Data analysis was performed using
descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, the Independent Samples t-test, N-Gain,
and effect size.

The research results indicate that the BISA learning model achieved an expert validation
score of 88.5%, classified as ‘highly suitable’. The average score of the experimental group
increased from 65.20 in the pre-test to 82.40 in the post-test, whilst the control group’s score
rose from 64.80 to 72.10. The t-test results showed a significance value of 0.000 (p<0.05), an N-
Gain value of 0.62, and an effect size of 1.25. Thus, the BISA learning model has been proven
effective in improving students’ basic swimming skills and can be used as an innovative
alternative for swimming instruction in higher education.

Keywords: Learning Model; BISA; Basic Swimming; Motor Skills; Physical Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian
penting dalam sistem pendidikan yang
berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik secara menyeluruh melalui aktivitas

(2013), pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan melalui aktivitas fisik yang
bertujuan membentuk manusia yang sehat,
terampil, cerdas, dan berkarakter. Oleh
karena itu, pendidikan jasmani memiliki

jasmani yang terencana. Pendidikan jasmani
tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kebugaran fisik, tetapi juga mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, sosial, dan
psikomotorik peserta didik. Menurut Lutan
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kontribusi strategis dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang unggul dan
bermutu.

Perguruan tinggi memiliki pearan
penting, pendidikan jasmani menjadi bagian
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penting dalam pembentukan kompetensi
mahasiswa, khususnya pada Program Studi
Pendidikan  Jasmani, Kesehatan, dan
Rekreasi (PJKR). Mahasiswa PJKR
dipersiapkan menjadi calon guru pendidikan
jasmani, pelatih  olahraga, instruktur
kebugaran, maupun tenaga profesional di
bidang olahraga. Oleh sebab itu, mahasiswa
tidak hanya dituntut menguasai teori, tetapi
juga keterampilan praktik berbagai cabang
olahraga, termasuk renang.

Renang adalah cabang olahraga yang
memberikan  banyak manfaat, seperti
meningkatkan kesehatan fisik,
mengembangkan koordinasi gerak, serta
membantu mengenal cara bermain aman di
air. (Latuheru et al., 2026). Aktivitas di air
juga membantu memperbaiki postur tubuh
dan  keseimbangan  motorik  karena
membutuhkan kontrol penuh terhadap posisi
dan gerakan tubuh. Renang adalah salah satu
jenis olahraga yang memiliki ciri khas
sendiri karena dilaksanakan di lingkungan
berupa air. Aktivitas di air membutuhkan
kemampuan adaptasi, koordinasi gerak,
pengaturan  pernapasan, keseimbangan
tubuh, serta keberanian.

Renang merupakan salah satu olahraga
yang sudah berkembang di Indonesia yang
perlu mendapatkan perhatian dalam usaha
pembinaan sehingga renang ikut berperan
serta di dalam mengharumkan nama bangsa
di kancah internasional (Nilhakim, 2022).
(Sukadiyanto, 2018), renang adalah aktivitas
gerak tubuh di air yang menuntut
kemampuan fisik dan teknik secara terpadu.
Mata kuliah renang dasar bertujuan
memberikan kemampuan dasar berenang
kepada mahasiswa, terutama gaya dada dan
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gaya bebas, serta membekali pemahaman
keselamatan saat berada di kolam renang.

Kemampuan renang memiliki manfaat
yang luas. Selain sebagai keterampilan
olahraga, renang juga bermanfaat untuk
kebugaran, kesehatan, rekreasi, dan
keselamatan diri. Mahasiswa PJKR yang
memiliki keterampilan renang akan lebih
siap menjadi pendidik atau pelatih yang
profesional. Sebaliknya, mahasiswa yang
tidak menguasai renang akan mengalami
keterbatasan kompetensi ketika memasuki
dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran
renang dasar di perguruan tinggi perlu
dilaksanakan secara efektif dan berkualitas.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran renang dasar masih
menghadapi berbagai kendala.

Berdasarkan hasil observasi awal,
masih banyak mahasiswa yang belum
mampu mengapung dengan baik, belum
mampu mengoordinasikan gerakan tangan
dan kaki, serta mengalami kesulitan dalam
pengaturan pernapasan. Sebagian mahasiswa
juga menunjukkan rasa takut terhadap air,
cemas saat masuk kolam, dan kurang
percaya diri ketika melakukan praktik
renang. Kondisi tersebut menyebabkan hasil
belajar renang mahasiswa belum optimal.

Permasalahan lain adalah model
pembelajaran yang digunakan dosen masih
cenderung konvensional. Pembelajaran lebih
banyak menggunakan metode demonstrasi
dan latihan berulang tanpa tahapan yang
sistematis. Menurut (Rusman, 2020),
pembelajaran  konvensional  cenderung
menempatkan ~ dosen  sebagai  pusat
pembelajaran, sehingga mahasiswa kurang
aktif dan kurang memperoleh pengalaman
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belajar yang bermakna. Dalam pembelajaran
renang, model seperti ini kurang efektif
karena keterampilan renang memerlukan
tahapan belajar yang progresif dan
individual.

Mahasiswa memiliki kemampuan awal
yang berbeda-beda. Beberapa mahasiswa
yang sudah bisa berenang sejak duduk di
bangku sekolah, tetapi ada pula yang sama
sekali belum pernah belajar renang.
Perbedaan kemampuan awal tersebut
menuntut dosen menggunakan  model
pembelajaran yang adaptif dan mampu
mengakomodasi keragaman peserta didik.
Jika dosen menggunakan pendekatan yang
sama kepada seluruh mahasiswa, maka hasil
belajar cenderung tidak merata.

Pada  pembelajaran  keterampilan
motorik, latihan yang sistematis, bertahap,
dan berulang sangat diperlukan. (Amri et al.,
2022; Djoko, 2017) menyatakan bahwa
keterampilan olahraga akan berkembang
optimal apabila latihan dilakukan sesuai
prinsip latihan, progresif, dan
berkesinambungan. ujuan dalam pendidikan
akan tercapai apabila terjalin suatu interaksi
yang baik antar guru dan siswa sehingga
proses belajar mengajar berjalan dengan
baik (Daya & Saputra, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran renang
tidak cukup hanya dengan demonstrasi,
tetapi memerlukan model pembelajaran
yang terstruktur.

Selain aspek teknik, pembelajaran
renang  juga  harus  memperhatikan
keselamatan. Aktivitas di air memiliki risiko
lebih  tinggi dibanding  pembelajaran
olahraga di darat. Pengawas kolam renang
harus mengerti dan paham makna dari
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keselamatan, sehingga pengunjung kolam
renang akan lebih  kecil ~menerima
kecelakaan (Sundoro & Vera, n.d.). Menurut
(Kemenpora RI, 2021), pembelajaran
olahraga  air  wajib  mengutamakan
keselamatan peserta didik melalui edukasi
prosedur keamanan, pengawasan, dan
kesiapan instruktur. Mahasiswa yang merasa
aman akan lebih percaya diri dan lebih fokus
mengikuti pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model pembelajaran
inovatif dapat meningkatkan hasil belajar
pendidikan jasmani (Stallman et al., 2017).
Model cooperative learning, problem based
learning, dan student centered learning
terbukti  meningkatkan partisipasi  dan
keterampilan mahasiswa. Namun, penelitian
yang secara khusus mengintegrasikan
kesiapan mental, teknik gerak, keselamatan,
dan  evaluasi berkelanjutan ~ dalam
pembelajaran renang dasar masih sangat
terbatas.

Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya pengembangan model
pembelajaran yang lebih komprehensif.
Model pembelajaran yang ideal untuk
renang dasar seharusnya tidak hanya
mengajarkan teknik berenang, tetapi juga
membangun kesiapan mental mahasiswa,
memberikan pengalaman belajar bertahap,
menanamkan keselamatan, dan melakukan
evaluasi berkelanjutan.

Berdasarkan  kebutuhan  tersebut,
dikembangkan model pembelajaran BISA,
yaitu Building, Integrated, Safety, dan
Assessment. Tahap Building berfungsi
membangun kesiapan mental, motivasi, dan
kepercayaan  diri  mahasiswa.  Tahap
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Integrated menekankan pembelajaran teknik
secara bertahap dari gerakan sederhana
menuju koordinasi utuh. Tahap Safety
berfokus  pada  penanaman  prinsip
keselamatan di air. Tahap Assessment
bertujuan memberikan evaluasi dan umpan
balik  berkelanjutan  selama  proses
pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan model pembelajaran renang
dasar yang mengintegrasikan  empat
komponen utama dalam satu sintaks
pembelajaran sistematis. Selain itu, model
ini diuji efektivitasnya secara empiris
melalui desain eksperimen untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap
keterampilan renang mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis efektivitas
model pembelajaran BISA  dalam
meningkatkan keterampilan renang dasar
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang terdiri dari Analisis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Menurut (Sugiyono, 2019),
penelitian pengembangan bertujuan
membuat produk tertentu dan mengecek
apakah produk tersebut bekerja dengan baik.
Model ADDIE dipilih karena memiliki
langkah-langkah yang teratur dan cocok
digunakan  dalam  membuat = model
pembelajaran.

Tahap Analysis dilakukan melalui
studi kebutuhan pembelajaran renang dasar.
Peneliti melakukan observasi lapangan,
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wawancara dengan dosen pengampu, serta
identifikasi karakteristik mahasiswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami  kesulitan  koordinasi  gerak,
rendahnya kepercayaan diri, serta belum
adanya model pembelajaran yang sistematis.

Tahap Design dilakukan dengan
merancang sintaks model pembelajaran
BISA beserta perangkat pembelajaran,
meliputi Rencana Pembelajaran Semester
(RPS), lembar observasi, rubrik penilaian
keterampilan renang, dan instrumen angket
respon mahasiswa.

Tahap Development dilakukan melalui
penyusunan produk awal model
pembelajaran BISA, buku panduan model,
serta perangkat evaluasi. Produk awal
kemudian divalidasi oleh ahli materi dan
ahli pembelajaran untuk menilai kelayakan
isi, sintaks, kepraktisan, dan keamanan.

Tahap  Implementation  dilakukan
melalui uji coba lapangan menggunakan
desain eksperimen pretest-posttest control
group design. Mahasiswa dibagi menjadi
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model BISA dan kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Tahap Evaluation dilakukan melalui
analisis hasil implementasi, revisi model,
dan  penyempurnaan  produk  akhir
berdasarkan  data  penelitian.  Subjek
penelitian ini dilakukan oleh 30 mahasiswa
semester 1l Program Studi Pendidikan
Jasmani Universitas Muhammadiyah Bungo,
yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 15
mahasiswa pada kelompok eksperimen dan
15 mahasiswa pada kelompok kontrol.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling.
Instrumen penelitian terdiri atas:

1. Lembar validasi ahli, untuk menilai
kelayakan model pembelajaran.

2. Angket respon mahasiswa, untuk
mengetahui  persepsi  mahasiswa
terhadap model BISA.

3. Lembar observasi, untuk mengamati
keterlaksanaan pembelajaran.

4. Tes keterampilan renang dasar,
untuk mengukur kemampuan
mahasiswa melalui pretest dan
posttest.

Uji  validitas instrumen dilakukan
melalui expert judgement. Reliabilitas
instrumen diuji melalui uji konsistensi
internal. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui rata-
rata dan persentase. Analisis inferensial
menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji t independen, N-Gain, dan
effect size.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji
t adalah apabila nilai signifikansi < 0,05
maka terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok  eksperimen dan  kelompok
kontrol. Nilai N-Gain digunakan untuk
mengetahui  tingkat peningkatan hasil
belajar, sedangkan effect size digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh model
pembelajaran BISA terhadap keterampilan
renang mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Tahap implementasi model
pembelajaran BISA diawali dengan validasi
produk oleh ahli materi dan ahli
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pembelajaran. Validasi dilakukan agar
mengetahui sejauh mana model tersebut
memenubhi syarat sebelum diterapkan kepada
para mahasiswa. Aspek yang dinilai meliputi
kesesuaian ~ materi,  kejelasan  sintaks
pembelajaran, kepraktisan penggunaan, serta
aspek keselamatan dalam pembelajaran
renang. Hasil validasi disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli terhadap Model
Pembelajaran BISA

Aspek Skor

No Penilaian (%) Kategori
Kesesuaian Sangat
1 Materi %0 Baik
Kejelasan Sangat
2 Sintaks 87 Baik
Kepraktisan Sangat
3 Model 88 Baik
Aspek Sangat
4 Keselamatan 89 Baik
Rata-rata 88,5 Sangat
Layak
Berdasarkan Tabel 1, model

pembelajaran BISA mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 88,5% dengan kategori sangat
memuaskan. Ini menunjukkan bahwa model
yang dibuat layak digunakan dalam
mengajar renang dasar.

Setelah  dinyatakan layak, = model
pembelajaran BISA diuji efektivitasnya
melalui  eksperimen pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
perlakuan, kedua kelompok diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal
renang dasar mahasiswa. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelompok
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diberikan posttest. Hasil pretest dan posttest
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest

Kelompok Pretest Posttest Peningkat

an
Eksperimen 65,20 82,40 17,20
Kontrol 64,80 72,10 7,30

Berdasarkan  Tabel 2, Kelompok

eksperimen mengalami peningkatan sebesar
17,20 poin, sedangkan kelompok kontrol
hanya meningkat sebesar 7,30 poin. Hasil
belajar di kelompok eksperimen meningkat
lebih baik dibandingkan kelompok kontrol.

Sebelum Sebelumnya dilakukan uji
hipotesis, data diuji terlebih dahulu untuk
mengetahui normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas menunjukkan bahwa data
memiliki distribusi normal karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil
pengujian homogenitas juga menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki tingkat
variasi yang sama.

Selanjutnya dilakukan uji Independent
Sample t-test untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji t

Variabel ?;?ie(;)- Keterangan
Posttest
Eksperimen vs 0,000 Signifikan
Kontrol

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, dilakukan analisis
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peningkatan hasil belajar menggunakan N-
Gain dan effect size.

Tabel 4. Nilai N-Gain dan Effect Size
Kelompok N-Gain Kategori
Eksperimen 0,62 Sedang

Kontrol 0,28 Rendah

Nilai effect size sebesar 1,25 yang
termasuk  kategori  besar. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
BISA memiliki pengaruh kuat terhadap
peningkatan keterampilan renang dasar
mahasiswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran BISA efektif dalam
meningkatkan kemampuan dasar renang
mahasiswa. Peningkatan hasil belajar yang
lebih baik pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang sistematis dan terstruktur lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Tahap Building berperan  dalam
membangun kesiapan mental mahasiswa
sebelum praktik renang dimulai. Banyak
mahasiswa pemula mengalami rasa takut
terhadap air, cemas, dan kurang percaya diri
ketika memasuki kolam. Menurut (Agus,
2017), kesiapan psikologis merupakan salah
satu faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran pendidikan jasmani.
Mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri
akan lebih berani mencoba gerakan dan
lebih cepat menyesuaikan diri dengan
lingkungan belajar.

Pada penelitian ini, tahap Building
dilakukan melalui pengenalan lingkungan
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kolam, latihan adaptasi air, permainan
sederhana di air, dan motivasi dari dosen.
Kegiatan tersebut terbukti membantu
mahasiswa lebih  nyaman  mengikuti
pembelajaran. Hal ini menjelaskan mengapa
mahasiswa kelompok eksperimen
menunjukkan kesiapan belajar yang lebih
baik dibanding kelompok control (Endrawan
et al., 2023; Khotimah & Heryadi, 2019).

Tahap Integrated menekankan
pembelajaran teknik renang secara bertahap
dan terintegrasi. Mahasiswa tidak langsung
diajarkan gerakan penuh, tetapi dimulai dari
gerakan kaki, gerakan tangan, latihan
pernapasan, kemudian menggabungkannya
menjadi  koordinasi  utuh.  Menurut
(Sukadiyanto, 2018), keterampilan olahraga
kompleks akan lebih mudah dikuasai apabila
diajarkan dari bagian sederhana menuju
gerakan  menyeluruh.  Pendekatan ini
membantu mahasiswa memahami teknik
dengan lebih mudah.

Pada kelompok kontrol, pembelajaran
lebih banyak menggunakan demonstrasi
umum dan latihan berulang, sehingga
sebagian mahasiswa masih mengalami
kesalahan koordinasi gerakan. Sebaliknya,
kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran bertahap yang lebih jelas,
sehingga hasil belajar meningkat secara
signifikan.

Tahap Safety menjadi salah satu
keunggulan utama model pembelajaran
BISA. Dalam pembelajaran renang, aspek
keselamatan sangat penting karena aktivitas
dilakukan di lingkungan air yang memiliki
risiko. Menurut (Kemenpora RI, 2021),
pembelajaran olahraga air wajib
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mengutamakan keamanan peserta didik
melalui prosedur keselamatan yang jelas.

Pada tahap ini mahasiswa diberikan
pemahaman mengenai cara masuk dan
keluar kolam, posisi aman saat kelelahan,
penggunaan alat bantu, serta pentingnya
mengikuti instruksi dosen. Mahasiswa yang
memahami aspek keselamatan cenderung
merasa lebih aman dan fokus selama
pembelajaran berlangsung.

Tahap Assessment memberikan
evaluasi dan umpan balik berkelanjutan.
Menurut (Adnyana, 2023; Invernizzi et al.,
2021), Salah satu hal yang perlu dipahami
oleh guru adalah bagaimana melakukan
penilaian dalam pembelajaran. penilaian
dalam pembelajaran berfungsi mengetahui
perkembangan peserta didik dan menjadi
dasar perbaikan proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, dosen memberikan koreksi
langsung terhadap kesalahan gerakan
mahasiswa sehingga mahasiswa dapat
segera memperbaiki tekniknya.

Umpan balik yang cepat sangat penting
dalam pembelajaran keterampilan motorik.
Mahasiswa yang mengetahui kesalahannya
secara langsung akan lebih  cepat
menyesuaikan gerakan. Hal ini menjadi
salah satu alasan mengapa nilai posttest
kelompok  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Temuan penelitian ini sesuai dengan
pendapat Rusman (2020) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran inovatif dapat
meningkatkan partisipasi, semangat belajar,
dan prestasi akademik mahasiswa. Selain
itu, penelitian oleh Cahayani et al. tahun
2024  menyebutkan  bahwa  metode
pembelajaran yang berpusat pada peserta
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didik lebih efektif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional karena
mahasiswa lebih aktif terlibat dalam proses
belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran BISA tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknik
renang, tetapi juga membangun Kkesiapan
mental, rasa aman, dan kedisiplinan
mahasiswa. Dengan demikian, model BISA
memiliki keunggulan yang lebih
komprehensif dibanding pembelajaran biasa.
Secara praktis, model pembelajaran BISA
dapat digunakan oleh dosen pendidikan
jasmani sebagai alternatif model
pembelajaran renang dasar di perguruan
tinggi. Model ini juga berpotensi diterapkan
di sekolah menengah, klub renang pemula,
maupun lembaga pelatihan olahraga air.

Implikasi akademik dari penelitian ini
adalah perlunya pengembangan model-
model pembelajaran pendidikan jasmani lain
yang berbasis kebutuhan peserta didik,
keselamatan, dan evaluasi berkelanjutan.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat
dilakukan pada sampel yang lebih besar atau
cabang olahraga lainnya.

KESIMPULAN

Model pembelajaran BISA terbukti
layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran renang dasar mahasiswa.
Model ini mampu meningkatkan
keterampilan renang melalui pembelajaran
yang sistematis, bertahap, terintegrasi
dengan kesiapan mental, keselamatan, serta
evaluasi berkelanjutan.

Mahasiswa yang belajar dengan metode
pembelajaran BISA cenderung mencapai
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peningkatan prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang mengikuti
metode pembelajaran biasa. Oleh karena itu,
model pembelajaran BISA bisa menjadi
pilihan inovasi untuk mengajar renang dasar
di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan
olahraga lainnya.
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